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PENAMPILAN SEPULUH GENOTIPE KOPI ROBBIKA BUDIDAYA DATARAN
PADA TANAMAN MENGHASILKAN TAHUN PERTAMA
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Yielding) R T
. 1
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Jalan Raya Kandang Limun Ben
Alnopri62@yahoo.co.id

Abstract

Coffee development was oriented to increase arabica coffee proportion. The policy often
faced difficulties due to land use regulation and availability, of which suitable highland for arabica
plantation has been occupied to conservation forest or National Park. Accordingly, a lowland-
locality specified génotype of arabica coffee should be engineered. Ten genotypes of Sumatera
arabica coffee were grafted to Bengkulu local robusta to gain a new genotype, so called robbica, and v
cultivated under Bengkulu lowland area with lamtoro and glirisidae shading. Morphologically,
RBK-3, and RBK-9 genotypes showed the best performance. Yielding potential was significantly
indicated by RBK-5, RBK-6, RBK 7, and RBK-9 genotypes which performed higher weight of

_ coffec beans, in addition to RBK-2, RBK4, RBK-5, RBK-6, RBK-7, RBK-8, and RBK-9
genotypes which led to higher beans per bunch. Furthermore, RBK-2, RBK+4, and RBK-8
genotypes showed zero attacks of Hemeleia vastatrix fungus, while RBK-1, RBK-3, RBK-6, RBK-
7 and RBK-9 showed weak intensity attacks (respectively; 22,2%, 5.56%, 11,1%, 16,67% and

"222%). Evaluation on first year yielding coffee indicated that robbica coffee with local Aceh and

North Sumatera scions seemed to be prospective for further lowland cultivation.

: PENDAHULUAN _
: Kebijakan pemerintah untuk mengembangkan tanaman kopi adalah meningkatkan proporsi
 kopi arabika. Hal ini berkaitan dengan pangsa pasar kopin arabika yang lebih ekonomis dan berdaya
_ saing tinggi dibandingkan dengan kopi robusta (DirjenBun, 2008). Akan tetapi kebijakan tersebut
- acapkali mengalami hambatan berkaitan dengan tata guna lahan, yakni lahan yang cocokuntuk

. Teknologi budidaya pada dataran menengah dan dataran rendah untuk memperoleh
 lingkungan tumbuh kondusif untuk tanaman kopi arabika adalah dengan menanam. pohon naungan.

Penelitian Yulianti, dkk., (2007) menunjukkan bahwa tingkat naungan akan mempengaruhi suhu
kelembaban tempat pembibitan tanaman kopi. Pada intensitas naungan 75% menunjukkan
Ria-rata temperatur harian 28-29°C dengan kelembaban 88% dan pertumbuhan bibit sangat baik.

t’minar_Perhimpqnah Pemuliaan Indonesia, Padang 9-10 Desember 2011



Rekayasa lingkungan dapat dilakukan dengan cara menanam naungan berupa tanamg,
pobon famili leguminosae. Jarak tanam pohon naungan diatur sama dengan jarak tanam ta

kopi arabika. Sepuluh genotipe kopi arabika yang dibudidayakan di pulau Sumatera direkay ghun d??f;
menjadi kopi robbika, dibudidayakan pada dataran rendah dengan naungan pohon lamtoro -:'pe ubah ters
glirisidae. e - e Luas se
Pada tanaman kopi sifat unggul yang dikehendaki adalah daya hasil tinggi, mutu buah Lua
resisten tethadap hama dan penyakit utama, cepat menghasilkan dan pohon relatif pendek. Prog pada akhir
pemuliaan tanaman kopi untuk menemukan kopi unggul tersebut memerlukan waktu g : daun ketiga
sehingga dilakukan pendekatan berdasarkan telaah sifat morfologi, fisiologi, dan biokimiawi 9. Berats
berkorelasi dengan daya hasil sebagai kriteria seleksi. Sifat-sifat morfologi yang digunakan sebagz; ' Ba
kriteria seleksi adalah jumlah buku setiap cabang, panjang cabang produktif (Mawardi dap perath dan
Hartobudoyo, 1981), jumlah buah setiap buku, rendemen hasil, dan berat 100 biji (Maward: dkk., 1, Jumlak
1983). Jumlah buku produktif dan bobot seratus butir biji (Alnopri dkk., 1992). Sifat biokimiay:- - Jun
yang digunakan sebagai kriteria seleksi adalah aktivitas nitrat reduktase (Alnopri dkk., 1993). bawah U;;c;ﬁn
kali. Jumle
METODE PENELITIAN - -4, Tingks
Material genetik populasi kopi robbika yang digunakan adalah populasi kopi sambung Tir
fase serdadu. Batang bawah yang digunakan adalah kopi robusta varietas lokal Bengkulu (Ciasi berkemban
dengan berbagai varietas kopi arabika yang dibudidayakan di pulau Sumatera sebagai batang atas penclitian.
Varietas kopi arabika yang digunakan sebagai batang atas adalah 1) USDA-230762, 2) S-1934, 5. Aktivit
Ramung, 4) Caturra Yellow, 5) Hibrido de Timor, 6) Catimor Jaluk, 7) Sidikalang, 8) Bargenda, 9) ANE
Sigararutang, dan 10) Kartika-1. g S _ . T berkembar
) Pada setiap genotipe per ulangan ditanam 3 (tiga) tanaman, sehingga jumlah tanaman sefi 6. Ketahs
lokasi adalah 90 tanaman. Total tanaman pada dua lokasi adalah 180 tanaman. Tanaman dipelih: persa
di bawah naungan glirisidac dan lamtoro, dengan intensitas naungan 75%. Denah Penelitian . Mas
disajikan pada Tabel 1. o ~ a gejala pert
Kegiatan penelitian meliputi pemeliharaan tanaman kopi secara budidaya organik Jumlah da
membuang tunas air (wiwilan). Pemeliharaan tanaman berupa pemupukan dengan pupuk or; 5. Daya

dari pupuk kandang asal kotoran sapi sebanyak 3 kg per tanaman. Pengendalian .orgamsm - Jum

. e Dat:
Tabel 1. Denah Penelitian 10 Genotipe Kopi Robbika ketahanan

Np Ulangan I 1 Ulangan 11 Ulangan III Tabel 2
1 Robbika-6 Robbika-5 Robbika-8 [Sumbe
2 Robbika-7 ~ | = - Robbika-3 : Robbika-10 , | Kerags
3 Robbika-1 Robbika-4 ~ Robbika-9 o ga
4 Robbika-10 ' Robbika-2 .Robbika-6 Genotiy
5 Robbika-4 - Robbika-7 Robbika-1 | Tahun
6 Robbika-8 Robbika-9 Robbika-2 ] Interak
7 Robbika-3 Robbika-1 Robbika-5 '
8 Robbika-2 Robbika-10 _ Robbika-7
9 Robbika-5 Robbika-6 “Robbika-4 E
10 Robbika-9 Robbika-8 - Robbika-3 | berikut :

Seminar Perhimpunan Pemuliaan Indonesia, Paddng 9-10 Desember 2Q11 ' _ ifter R



[ Galat

S
tahun di lapangan

dilakukan pada
peubah tersebut meliputi: _
1. Luas sepasang daun (cm2)

290

peubah fisiologi dan biokimiawi tinaman kopi beri ur 4
akhir penelitian di bulan Oktober dan November 2011. Peubah-

‘ Luas sepasang daun diukar dengan menggunakan alat pengukur luaé daun (Jeaf area mefer?
pada akhir penelitian. Daun yang diukur adalah daun muda yang sudah berkembang penuh, yakni
daun ketiga dari pucuk tunas,

3. Jumlah stomata
Jumlah stomata diukur dengan menggunakan metode kutek bening yang dioleskan di

bawah permukaan daun dan diukur dengan mikroskop binokuler type A216, dengan perbesaran 10

kali. Jumlah stomata diukur pada akhir penelitian.

4, Tingkat Kehijauan daun
Tingkat kehijauan daun diukur menggunakan alat SPAD 502 pada daun muda yang sudah

berkembang penuh, pada tiga titik dan diambil ra

penelitian.

2. Berat sepasang daun (gram)

Berat sepasang d
perih dan ditimbang m:.

aun dengan cara mengambil sepasang daun muda yang sudah beﬂcembang
enggunakan timbangan analitik. Penukuran dilakukan pada akhir penelitian.

-ratanya. pengukuran dilakukan pada akhir

5. Aktivitas Nitrat Reduktase (ANR) ' T

_, ANR dianalisis menggunakan metode Nur dkk. (1986) pada daun muda yang sudah
berkembang penuh (daun ketiga dari pucuk tanaman) dan dilaksanakan pada akhir penelitian. 0
6, Ketahanan Terhadap Cendawan Hemeleia vastatrix, meliputi masa inkubasi, dan -

persentase daun terserang.

Masa inkubasi dihitung dari saat inokulasi patogen HV ke daun kopi sampai munculnya

diameter buah diukur de
Data dianalisis menggunakan analisis varian seperti disajikan pada Tabel 2, kecuali data

gejala pertama yang tampak.  Persentase daun terserang diperoleh dengan cara membandingkan
jumlah daun yang terserang dengan jumlah daun total dikalikan 100% ' ’
5. Daya hasil berupa jumlah buah, diameter buah dan bobot buah. ' .
- Jumlah buah diperoleh dengan menghitung semua buah yang terbentuk per tanaman,
ngan jangka sorong pada tengalr-tengah buah, dan bobot buah ditimbang

| Sumber

[ Genotipe (G)

Lehun ()

ketahanan_ nan terhadap Hemieleia vastatii disajikan secara deskiptif.
Tabel 2. Analisis Varian masing-masing Peubah
Derajat Kuadrat Nilai Harapan Kuadrat
Bebas Tengah (KT) | Tengah (NHKT)
R-1 '
G-1 KTg cetrogyticg
Y-1 KTy cetro’gytrgoly
Interaksi GxY | (g=1)(y-1) KTgy o e+ro’gy
(-1)(gy-1) _[KTe o’e

Estimasi nilai varians

menggunakan rumus Baihaki (1982) adalah sebagai

inar Perhimpunan Pemuliadn Indonesia, Padang 9-10 Desember 2011



- 0,41 — 060 tergolong sedang dan dikatakan tinggi apabila filai  di atas 0,60.

e =KTe

gzz gy = (KTgy —KTe)/r
g = Tg-Kte)ry _

02 p = 02 + o gy + ol

Untuk menentukan kriteria varibilitas digunskan ketentuan dari Anderson dan Bancr
(1952) yang dikutip oleh Komariah dkk. (2004), yaitu variabilitas luas jika varian lebih besar dy;
kali standar deviasi, dan variabilitas sempit jika varian lebih kecil atau sama dengan dua kali sta
deviasi.

Heritabilitas dalam arti luas diduga dengan menggunakan analisis Allard (1960), yakn; Pet“m
sebagai berikut : TR rondah dib
K=o g/ o’ p. . diamati ber

; penklh) Ok

Nilai duga daya waris (heritabilitas) dﬂdasdikasﬂ(an menurut Mc Whirter (1979) sebagai  huian
berikut : tinggi jika h”> 50%, sedang jika 20% < h? < 50%, dan rendah jika h* <20%. g curah By

Untuk mengetahui koefisien korelasi antara sifat morfologi dengan Aktivitas nitrat reduktase
dan daya hasil dxgunalmn rumus :

any (ZX)(ZY)
V[n £x2 - (£x)2][n¥y2 - (ZY)2]

R:

.~ Menurut Usman dan Akbar (2000) dua sifit dikatakan berkorelasi jika perubahan pada sif
yang satu akan diikuti oleh sifat lainnya secara teratur, baik searah (+) maupun berlawanan arah (-
Nilai korelasi (r) = 0,01 — 0,20 tergolong rendah, nilai r = 0,21 — 0,40 tergolong rendah, mlax I

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Pénariipilan Sifit Fisiologi dun Aktivitay Niteut Rediktise
- Nilai mm-mmpenampdanpeubahyangberbedanyaxamuﬂcpeubahberatsepasangdm
tingkat kehijauan daun, Jumlah stomata dan Aktivitas Nitrat Reduktase disajikan pada Tabel 3.
Tibel 3. Pengitipilan Tafdman Kopl Robbika taliin 2009 difi 2010

‘Genotip __BSD _ TKD JS ANR
2009 2010 2009 2010 2009 2010 2009
RBK-1 1,23~ 2,50 40,01 59,92 16,73 ~ | 19,92 27,17 18,43
RBK-2 1,49 12,37 53,28 | 66,62 14,53 19,71 31,08 20,59
RBK-3 1,61 2,33 51,43 |-56,18 19,73 2596  }35,05 17,27 |
RBK-4 1,36 2,22 42,90 60,65 16,67 21,38 38,78 20,62 " |
RBK-5 1,62 237 49,14 59,72 17,20 22,88 © | 33,13 24,90
RBK-6 1,74 3.17 46,39 52,98 16,40 22,08 34,62 | 20,53
RBK-7 1,70 250 50,11 63,10 15,40 20,79 31,33 22,18 |
RBK-8 1,78 2,60 50,41 53,07 | 18,00 19,75 32,88 23,43
RBK-9 1,47 2,43 54,42 65,28 18,93 20,63 34,69 26,82
RBK-10 1,48 2,27 47,38 55,40 16,80 23,25 32,34 2599
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Tabel 3 meitiikkan baliwa perpili peilbah miotfologi dan fisiologl tnaman kopi

5’ wbbika pada tahun 2010 l¢bih baik dibandingkan penampilan tanaman tahun 2009, sedangkan
| utuk peubah aktivitas nitrat reduktase menunjukkan bahwa penampilan tahun 2010 lebih rendah
: dibandingkan tahun 2009. Hasil tersebut cukup dapat diterima, karena tanaman yang lebih dewasa

skan mempunyai penampilan morfologi dan fisiologi lebih tinggi, akibat perkembangan dan

‘pertumbuhan tanaman.  Sifat perkembangan dan pertumbuhan bersifat tidak dapat balik atau

semakin lama akan semakin membesar. _

Penampilan aktivitas nitrat reduktase tanaman kopi pada tahun 2010 menunjukkan lebih
rendah dibandingkan pada tahun 2009. Fenomena ini sangat menarik; karena bagian tanaman yang
diamati berdasarkan umur jaringan relatif hampir sama (daun muda yang sudah berkembang
penuh). Oleh karena itu, patut diduga penyebab perbedaan tersebut disebabkan faktor lingkungan,
yekni keadaan curah hujan. Pada tahun 2009 cureh hujan relatif kurang banyak dibandingkan
curah hujan pada tahun 2010 yang intensitasnya cukup tinggi. Penampilan tingkat kehijauan daun
dan jumlah stomata berdasarkan uji lanjut beda nyata terkecil (BNT) disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Penamipilai Tinpkat Kelijauan Dauii dan Jiumilah Stomtia Kopi Robbika

Genotipe Tingkat Kehijauan Daun | Jumlah Stomata
RBK-1 49,964 b 18325 b
RBK-2 59,947 a 17,121 b
RBK-3 53,808 ab - . 22,848 a
RBK-4 - 51,775 ab 19,021 ab
RBK-5 54,431 ab 20,036 ab
RBK-6. 49,666 b 19,242 ab
RBK-7 56,606 ab 18,096 b
RBK-8 51,739 ab 18,875 ab
RBK-9 59,650 a 19,613 ab
RBK-10 51,722 ab 20,036 ab- -

Keterangan : angka-angka pada kolom sama yang diikuti oleh huruf yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada tarafuji 5 % -

| Tabel 4 menunjukkan bahwa genotipe RBK-3 dan genotipe RBK-9 memiliki penampilan
yang sangat baik. - Genotipe RBK-3 merupakan sambungan kopi berbatang bawah kopi robusta
dengan batang atas varietas Ramung; sedangken RBK-9 mempunyai batang atas vatietas
Sigararutang. Khusus untuk RBK-9 menunjukkan kemantapan penampilan dan selalu unggul dari
Populasi yang ada, hal ini seperti dilaporkan Alnopri dkk. (2009) yakni penampilan terbaik tanaman
kopi arabika budidaya dataran rendah diperoleh olett kopi arabika berbatang atas varietas lokal
dataran tinggi Gayo provinsi Nangroe Aceh Darusalam dan varietas lokal provinsi Sumatera Utara.
. Fenomena varietas lokal mempunyai penampilan. terbaik tersebut menunjukkan bahwa
Vatietis tersebit sudli adaptif tumbub di dasrak Bengkulii dan mempunyal keungpulan Spesifik
Vilayah. Hasil ini memberikan indikasi bahwa seleksi plasmanutfah dari populasi varietas lokal
Mempunyai peluang untuk menemukan kopi Robbika spesifik dataran rendah. | ‘

. Komponen daya hasil yaitu jumlah buah per tanaman, berat total buah dan diameter buah
d}SfiJikan pada Lampiran 11 sampai 13. Adapun rata-rata ke tiga komponen daya hasil tersebut
disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5. Daya hasil Kopi Robbika

Genotipe BQbo ¢ Buah (g) Juml;l;lﬁll;:h per Dlam(e(t:en:)Buah
RBK-1 20.73 be 14.15¢ 0.64 b
RBK-2 '65.29 b 72.83 a 1.50 a
RBK-3 21.99 be - 19.95¢ 081b
RBK-4 840d 58.78 a 0.64b
RBK-5 8293 a 65.67 a 123 a
RBK-6 82.19a 53.67 a 1.26 &
RBK-7 86.41 a 46.83 ab 128 a . b
RBK-8 98.11a 66.97 a .18 a AR
RBK-9 3735 be 3733 ab 1.18 a o Pe
RBK-10 48.66 b 38.92 ab 0.86 b DR i
Keterangan : angka-angka pada kolom sama yang diikuti oleh huruf yang sama 20(
menunjukkan berbeda tidak nyata pada taraf uji 5 % | wringley,
' : Sir
Tabel 5 menunjukkan bahwa RBK-5, RBK-6, RBK-7, RBK-9 mempunyai daya hasil bobg Yulianti, [
buah yang berbeda tidak nyata tetapi relatif lebih tinggi dan berbeda nyata dibandingkan genotipe U pac
lainnya. Genotipe RBK-2, RBK-4, RBK-5, RBK-6, RBK-7, RBK-8 dan RBK-9 memiliki Jurnlah 401
buahpertandandandlameterbuahyangberbedaudaknyata,tataplrelauflcblhmlggldan eibe Ll
nyata dibandingkan dengan dengan genotipe lainnya.
Uji -ketahana' tanaman kopi robblka terhadap penyakit karat daun yang dlsebabkml ole
- céndawah  Herieldia Vastatrin mehpun peubdh #iasa ikibasi dan persentase dauni téts
disajikan pada Tabel 6
Berdasarkan data pada Tabel 6 terlihat bahwa genotlpe 2, 4 dan 8 tidak menunjukkan gejal
serangan HV. Kopi robbika genoﬁpe 1, 3, 6, 7 dan 9 menunjukkan tingkat serangan HV dengan
intensitas lemah, masing-masing 22 2%, 5,56%, 11,1%, 16,67% dan 22,2%. Tingkat serangan HV
dengan intensitas sedang ditunjukkan pada genotipe 5 dan 10, masing-masing 33,3% dan 44,4%
Kondisi ini menunjukkan bahwa ke-10 genotipe kopi robbika yang diteliti memiliki tingkat
ketahanan yang relatif baik terhadap serangan cendawan Hemeleia vastatrix, sehlngga
kan bagi pengembangan kopi arabika di dataran rendah.
Tabel 6. Masa Inkubasi Heméleia vastatrix dan Persentase DaunTerserang
Genotipe Rentang masa Inkubasi (hari) Persentase Daun Terserang
; . . (%)
RBK-1 ‘ 11-12 = 22.2
RBK-2 0 0
RBK-3 , 14 5.56
RBK-4 0 0
RBK-5 9-10 33.3
RBK-6 11-12 11.1
RBK-7 10-13 . 16.67
RBK-=8 0 0
RBK-9 10-11 222
RBK-10 8-10 ' 44 4
Seminar |
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data, dan pembahasan yang telah dilaksanakan, maka
(apat diambil kesimpulan geniotipe kopi fobbika batang atas Raiing ddn Sigararutang mempunyal
penampilan morfologi dan kemudian genotipe 5, 6, 7, dan 8 mempunyai penampilan daya hasil
yang baik.. Untuk kegiatan seleksi pada populasi yang diteliti dapat digunakan peubah diameter
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